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Abstrak 
Guru memegang peran sentral dalam menanamkan sikap disiplin pada anak usia dini sebagai fondasi 
pembentukan karakter, dengan metode time out sebagai teknik utama berupa pemberian waktu jeda 
untuk menenangkan diri dan merefleksikan perilaku tidak sesuai. Pendekatan ini tidak hanya 
mengoreksi perilaku negatif, tetapi juga membangun kontrol diri dan tanggung jawab melalui 
pendampingan edukatif serta sinergi konsisten antara sekolah dan orang tua. Penelitian ini menggali 
implementasi metode time out dalam membentuk disiplin anak di PAUD Harapan Bunda, Desa Pulau 
Tengah, Kecamatan Pangean, Kabupaten Kuantan Singingi, beserta faktor pendukung dan 
penghambatnya. Tujuannya adalah mengidentifikasi proses penerapan metode tersebut dan faktor-
faktor pengaruhnya. Menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, data dikumpul melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi dari kepala sekolah, guru, serta anak. Hasil menunjukkan guru 
menerapkan time out secara terstruktur: pemberian peringatan, penempatan di area tenang, diikuti 
bimbingan dan kasih sayang. Indikator disiplin yang terbentuk meliputi kepatuhan aturan kelas, 
pengendalian emosi, dan tanggung jawab tugas. Faktor pendukung mencakup keteladanan guru, 
lingkungan nyaman, serta komunikasi efektif. Penghambat meliputi inkonsistensi pola asuh keluarga, 
pengaruh lingkungan luar sekolah, dan pemahaman terbatas orang tua terhadap metode ini. Secara 
keseluruhan, penerapan time out yang konsisten dan penuh empati terbukti efektif membentuk disiplin 
positif pada anak usia dini. 
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PENDAHULUAN 
Pilar utama dalam membangun, mengembangkan, dan memajukan seorang individu 

dalam masyarakat adalah pendidikan. Nilai penting pendidikan tercermin dalam proses 
pembentukan karakter dan keterampilan, terutama dalam menumbuhkan sikap disiplin sejak 
dini yang memiliki dampak ataupun pengaruh besar terhadap perkembangan potensi diri serta 
kesiapan anak menghadapi kehidupan di masa yang akan datang (Munaamah et al., 2021). 
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer ilmu, namun juga terdapat fungsi 
fundamentalnya yaitu membentuk individu yang berkarakter, disiplin, kreatif, dan 
bertanggung jawab. Lembaga pendidikan memiliki peran lebih dari sekedar menyampaikan 
pengetahuan, namun mempunyai fungsi dasar dalam menanamkan kebiasaan disiplin kepada 
anak, sehingga mereka dapat belajar mengatur diri, bertanggung jawab, dan berperilaku sesuai 
aturan. Institusi formal pertama yang memiliki peran strategis dalam menanamkan serta 
menumbuhkan perilaku disiplin melalui berbagai kegiatan yang sesuai tahap perkembangan 
anak adalah Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) (Zuliasanita et al., 2022). 

Salah satu pendidikan yang perlu diajarkan sedari dini pada seorang individu adalah 
pendidikan karakter khususnya sikap disiplin yang harus dibiasakan dan ditanamkan sejak 
anak berusia dini (Qadafi, 2024). Hal ini dikarenakan usia dini merupakan tahap masa 
keemasan dalam membimbing perkembangan seorang anak dan menentukan kepribadiannya 
dimasa yang akan datang. Anak usia dini memiliki keunggulan yang sangat baik dalam 
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menyerap, mengikuti, dan memahami nilai-nilai moral dan sosial sehingga internalisasi sikap 
baik berupa disiplin dalam segala tindakan dapat diterapkan melalui kegiatan pembiasaan 
dengan metode-metode yang sesuai dan konsisten dalam lingkungan keluarga maupun 
lingkungan sekolah. Penanaman sikap disiplin melalui pendidikan karakter pada anak usia dini 
akan berkontribusi positif dalam pembentukan perilaku anak yang bertanggung jawab, 
mandiri, dan mempunyai kemampuan untuk mengatur dirinya sendiri (self regulation) 
dikehidupan sehari-hari (Salsabila & Lessy, 2022). Penanaman sikap disiplin pada anak usia 
dini tentunya tidak terlepas dari kolaborasi peran orang tua dan guru yang saling melengkapi 
satu sama lain karena karakter pada anak tidak dapat dibentuk secara instan namun 
memerlukan proses dan tahapan yang berkesinambungan disetiap fase perkembangannya 
(Sari & Rofiyarti, 2017). 

Penanaman sikap disiplin pada anak usia dini merupakan tantangan bagi guru di lembaga 
pendidikan dan tantangan bagi orang tua di lingkungan keluarga. Proses menanamkan sikap 
disiplin yang penuh tantangan ini dikarenakan anak masih berada pada fase perkembangan 
kognitif dan emosional yang belum stabil, sehingga anak usia dini belum memiliki kontrol diri 
yang cukup baik dalam memahami dan mematuhi aturan-aturan yang diajarkan secara 
konsisten (Magfiroh et al., 2019). Tantangan yang mungkin dialami oleh guru di sekolah dan 
orang tua di rumah dalam menerapkan sikap disiplin pada anak usia dini adalah perilaku alami 
berupa sikap agresif, membangkang, dan tidak patuh yang muncul secara natural pada proses 
eksplorasi dan pembentukan karakter anak usia dini (Rahmawati, 2024). Hal ini dapat 
diselaraskan dengan memberikan metode atau pendekatan disiplin yang bersifat tidak 
memaksa namun melalui pembiasaan, contoh teladan, serta rangkaian kegiatan yang 
menyenangkan hingga dapat menumbuhkan sikap disiplin pada anak usia dini secara bertahap 
namun tetap berkualitas (Rokyal Harjanty, 2020). Disamping itu, faktor lain yang menyebabkan 
orang tua dan guru sering menghadapi kesulitan dalam menerapkan sikap disiplin pada anak 
usia dini adalah kurangnya pemahaman mengenai karakteristik dan penggunaan metode yang 
kurang tepat di setiap fase perkembangan anak usia dini serta perbedaan antara gaya 
pengajaran sikap disiplin di rumah dan di sekolah juga menjadi tantangan tersendiri yang perlu 
diperhatikan. 

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memiliki peran penting dalam mendidik 
anak usia dini dalam sikap disiplin, guru menjadi pilar utama dalam membentuk karakter anak. 
Pendidikan yang diajarkan guru di PAUD sangat berfokus dalam pengembangan sikap dan nilai-
nilai karakter, bertanggung jawab, disiplin dan belajar mandiri anak. Guru memiliki peran 
penting dalam membiasakan anak hidup disiplin melalui kegiatan-kegiatan belajar yang 
menyenangkan (Munaamah et al., 2021). Selain guru, lingkungan sekolah juga harus 
mendukung dalam pembentukan karakter disiplin yang diajarkan guru melalui tata tertib yang 
jelas dan teladan. Pembelajaran yang diajarkan guru di PAUD tentunya harus sesuai dengan 
karakteristik anak yang aktif, suka bermain, dan belajar dari pengalamannya langsung 
(Wahyuni & Putra, 2020). Penggunaan metode yang tepat dan pendekatan yang efektif akan 
memudahkan guru dalam membentuk katakter disiplin anak secara bertahap. PAUD sebagai 
lembaga pendidikan awal anak yang menjadi peran strategis dalam membentuk karakter dasar 
yang positif anak melalui tindakan pembelajaran yang dilakukan guru (Ihsani et al., 2018). 

Penanaman nilai disiplin pada anak usia dini tentunya harus menggunakan strategi 
pembelajaran yang tepat agar dapat terlaksanakan dengan baik. Adapun metode yang beragam 
dapat digunakan guru sebagai strategi pembiasaan melalui rutinitas harian yang konsisiten dan 
menyenangkan sehingga bisa diterima oleh anak (Rochimi & Suismanto, 2019). Selain itu, 
pendekatan keteladanan oleh guru dan orang tua juga dapat mendukung dalam pembentukan 
disiplin anak. Strategi yang positif dan baik seperti dukungan yang berbentuk pujian, apresiasi, 
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dan pemberian reward atas ketercapaian yang dilakukan anak akan memberikan dorongan 
yang kuat pada anak untuk mengikuti pembelajaran yang diajarkan (Hilna et al., 2022; 
Purwanti & Haerudin, 2020). Pada proses pembelajaran tentunya tidak semua anak merespon 
pembelajaran dengan baik, akan ada beberapa anak yang masih menunjukkan sikap dan 
perilaku yang menyimpang akibat faktor internal dan faktor eksternal yang menjadi 
penghalang dari strategi yang rancang (Hilna et al., 2022). Maka sebab itu, pentingnya unuk 
memahami terlebih dahulu sikap setiap anak agar mampu menentukan strategi yang cocok 
dalam proses pembelajaran yang akan digunakan. Strategi yang tepat akan mendukung proses 
pemebelajaran dan penanaman nilai disiplin terhadap anak usia dini. 

Selain strategi yang tepat, metode yang digunakan juga harus sesuai dengan kebutuhan 
anak usia dini. Salah satu metode yang sesuai dengan penelitian ini adalah metode Time Out. 
Metode Time Out adalah salah satu pendekatan yang mengelola perilaku menyimpang pada 
anak, terutama dalam konteks pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini memberikan waktu 
khusus untuk anak menenangkan diri dan merefleksikan tindakan yang telah mereka lakukan 
. Penerapan metode Time Out ini dilalukan selama 5-10 menit di tempat yang tenang agar anak 
belajar untuk mengkontrol emosinya (Paramita et al., 2019). Strategi ini digunakan sebagai 
konsekuensi terhadap perilaku agresif tanpa melibatkan hukuman secara fisik maupun verbal 
kepada anak (Purnamawati & Retnowati, 2017). Keberhasilan dari metode ini tergantung pada 
konsistensi dan kesabaran guru dan orang tua dalam mendidik anak (Ridha, 2020). Metode 
Time Out merupakan salah satu motode yang relatif mudah untuk diterapkan di PAUD, karena 
tidak membutuhkan alat khusus dan bisa dilakukan secara fleksibel . Time Out mengajarkan 
anak untuk mengenali batasan dalam berperilaku yang bisa diterima oleh ligkungan sosial dan 
memberikan ruang khusus untuk anak agar bisa mengendalikan emosi dan kesalahan yang 
telah dilakukan (Y. Susanti, 2018). Secara langsung metode Time Out juga mengajarkan anak 
untuk bertanggung jawab atas tindakan yang dilakukan tanpa membuat anak merasa 
tereliminasi dan dipermalukan (Novita et al., 2024; Ayub, 2022).  

Penerapan metode Time Out telah diterapkan di beberapa sekolah sebagai bentuk 
pendekatan positif dalam membentuk perilaku disiplin anak usia dini. Guru menggunakan 
metode ini ketika anak menunjukkan perilaku yang tidak sesuai, seperti menolak instruksi, 
mengganggu teman, atau tidak mengikuti aturan kelas. Anak kemudian diarahkan untuk duduk 
di tempat yang tenang selama beberapa menit agar dapat menenangkan diri dan memikirkan 
kembali perilakunya sebelum kembali bergabung dengan kelompok. Penerapan ini dilakukan 
tanpa unsur hukuman fisik maupun verbal, melainkan sebagai bentuk pembelajaran yang 
membantu anak memahami konsekuensi dari tindakannya dan belajar mengontrol emosi 
secara mandiri. Dalam penerapannya, metode Time Out dilakukan secara terstruktur dengan 
terlebih dahulu menjelaskan aturan dan konsekuensi kepada anak saat kondisi kelas kondusif. 
Ketika anak menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dan tetap mengulanginya setelah diberi 
peringatan singkat, guru mengarahkan anak ke area yang tenang dan tetap dalam pengawasan 
selama kurang lebih 3–5 menit sesuai usia anak. Selama waktu tersebut, anak diberi 
kesempatan untuk menenangkan diri tanpa teguran panjang atau perlakuan yang 
mempermalukan. Setelah selesai, guru mengajak anak berdialog singkat untuk membantu anak 
memahami perilakunya dan menyadari konsekuensinya, kemudian anak diperbolehkan 
kembali mengikuti kegiatan. Penerapan metode ini perlu dilakukan secara konsisten, 
proporsional, dan disertai komunikasi yang positif agar efektif dalam menumbuhkan sikap 
disiplin dan kemampuan mengendalikan diri pada anak usia dini. Berdasarkan hasil 
penerapannya, metode Time Out terbukti efektif dalam membantu anak mengenali batasan 
perilaku serta meningkatkan kemampuan mereka untuk mematuhi aturan yang berlaku di 
lingkungan sekolah (Darma & Marinda, 2019). Fakta dilapangan ditemukan bahwa sejumlah 
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anak masih menunjukkan perilaku tidak disiplin seperti menolak intruksi guru, tidak disiplin 
dalam waktu, menggangu teman, sulit diatur dalam kegiatan kelompok, tidak patuh terhadap 
aturan, dan sebagainya. Berikut ini adalah data dari beberapa anak yang menunjukkan perilaku 
tidak disiplin di PAUD Harapan Bunda.  
 

 
Gambar 1. Catatan Anekdot PAUD Harapan Bunda 

 

Kondisi ini menunjukkan bahwa anak-anak belum memiliki sikap disiplin yang baik 
sehingga mendorong guru untuk menemukan pendekatan yang efektif untuk mengatasi sikap 
anak-anak tersebut. salah satu tindakan pendekatan yang bisa diterapkan adalah metode Time 
Out ini sebagai solusi alternatif yang bersifat edukatif tanpa kekerasan. Metode Time Out 
memberikan ruang untuk anak menenangkan diri dan mengendalikan emosi yang 
membuatnya bersikap sulit untuk diatur (Cahya & Lestari, 2020). Pendekatan ini sangat sesuai 
diterapkan di lingkungan PAUD karena tidak memerlukan alat khusus untuk melakukannya. 
Efektivitas metode akan diteliti secara spesifik di PAUD Harapan Bunda. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana metode Time Out mampu membentuk 
sikap disiplin secara konsisten pada anak usia dini di KB Harapan Bunda dengan melakukan 
sebuah penelitian ilmiah dengan judul “Penanaman Sikap Disiplin pada Anak Usia Dini melalui 
Metode Time Out di PAUD Harapan Bunda”. 
 

METODE PENELITIAN 
Pada penelitian ini, jenis penelitian yang penulis gunakan dalam menganalisis penanaman 

sikap disiplin pada anak usia dini melalui metode Time Out di PAUD Harapan Bunda adalah 
deskriptif kualitatif. Pendekatan kualiatatif adalah pendekatan ilmiah yang berfokus paa 
pemahaman terhadap makna, pengalaman, dan kontes sosial melalui ekplorasi data non-
numerik (Wiratama et al., 2025). Pendekatan kualitatif menggunakan teknik wawancara dan 
observasi lapangan untuk menghasilkan data yang diinginkan (Sufi, 2025). Pendekatan 
kualitatif menekankan pentingnya pendekatan dalam memahami strategi penelitian secara 
mendalam. Pendekatan kualitatif cocok dalam menggambarkan penerapan metode Time Out 
untuk membentuk sikap disiplin anak usia dini secara efektif (Anggrain, 2024). Fokus utama 
dalam penelitian kualitatif dalam penenaman sikap disiplin anak usia dini melalui metode Time 
Out adalah mendeskripsikan secara detail proses pembiasaan perilaku disiplin terbentuk 
dalam diri anak usia dini yang dilihat dari keseharian mereka di PAUD Harapan Bunda. Metode 
ini terbukti efektif untuk membentuk kesadaran diri anak terhadap aturan melalui pengamatan 
lansung, wawancara orang tua, dan dokumentasi aktivitas anak. Selain itu fokus utama 
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penelitian kualitatif adalah pada unsur manusia, objek, dan lembaga, dam interaksi hubungan 
sosial yang terjadi dengan tujuan untuk memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena 
tertentu (Anggrain, 2024). Pendekatan kualitatif juga memfokuskan peneliti pada infromasi 
yang konkret terhadap bagaimana cara bimbingan yang dilakukan guru dan orang tua dengan 
tepat terhadap anak dalam menumbuhkan sikap disiplin (Afriyantika, 2025). Melalui 
pendekatan kualitatif, peneliti bisa memahami dinamika sosial, emosional, dan pedagogis dari 
anak melalui metode Time Out yang tidak bisa dijabarkan menggunakan data atau angka 
statistik, sehingga penelitian kualitatif sangat tepat digunakan pada penelitian ini. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Implementasi Metode Time Out dalam Membentuk Sikap Disiplin 

Implementasi metode time out di PAUD Harapan Bunda dilakukan sebagai strategi 
edukatif non-kekerasan untuk mengatasi perilaku anak yang tidak disiplin, seperti menolak 
instruksi guru, mengganggu teman, dan tidak patuh pada aturan kelas. Guru menerapkan 
teknik ini dengan memberikan waktu jeda sekitar 5 hingga 10 menit di tempat yang tenang 
agar anak dapat mengontrol emosi secara mandiri. Praktik ini dilakukan tanpa unsur hukuman 
fisik maupun verbal, melainkan sebagai bentuk pembelajaran agar anak memahami 
konsekuensi dari tindakannya sebelum bergabung kembali dengan kelompoknya. Langkah-
langkah yang diterapkan oleh guru di PAUD Harapan Bunda sejalan dengan prosedur yang 
diterapkan. Hal ini didukung oleh pendapat Y. Susanti (2018) yang menyatakan bahwa time out 
adalah cara manajemen perilaku untuk mengendalikan emosi anak melalui pemberian waktu 
jeda yang terarah. Guru mengawali proses dengan mengenali permasalahan dan kondisi 
emosional anak, kemudian menempatkan anak di sudut ruangan dengan tetap memberikan 
pendampingan. Setelah waktu jeda berakhir, guru memberikan bimbingan, sentuhan hangat 
berupa pelukan, serta kata-kata motivasi agar anak menyadari kesalahannya dan tidak merasa 
terasingkan dari lingkungan sosialnya. Secara teoretis, keberhasilan metode ini di lapangan 
membuktikan bahwa time out efektif sebagai teknik modifikasi perilaku yang memberikan 
ruang refleksi bagi anak. Penelitian relevan oleh Darma & Marinda (2019) juga memperkuat 
temuan ini, di mana penerapan langkah-langkah time out yang jelas terbukti membantu anak 
mengenali batasan perilaku di sekolah. Metode ini membantu anak mengembangkan 
pengendalian diri (self-regulation) dan memahami batasan perilaku yang dapat diterima di 
lingkungan sosial. Dengan penerapan yang konsisten di sekolah, anak-anak mulai 
menunjukkan perubahan perilaku positif yang menjadi fondasi penting bagi pembentukan 
karakter mereka di masa depan. 
 

Indikator Keberhasilan Penanaman Disiplin 
Penerapan metode time out memberikan dampak nyata pada pencapaian indikator 

disiplin anak di PAUD Harapan Bunda. Sebelum metode ini diterapkan secara intensif, catatan 
anekdot sekolah menunjukkan banyak anak yang belum memiliki kontrol diri yang baik, seperti 
sulit diatur dalam kegiatan kelompok. Namun, setelah melalui proses pembiasaan time out, 
anak-anak mulai mampu menunjukkan kepatuhan terhadap aturan kelas, seperti tertib 
menunggu giliran dan menggunakan benda sesuai fungsinya. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa indikator disiplin yang paling menonjol adalah meningkatnya kesadaran anak untuk 
mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya serta datang tepat waktu. Secara 
psikologis, peningkatan indikator ini menunjukkan adanya pergeseran dari tahap moral 
heteronom menuju pemahaman aturan yang lebih stabil. Anak mengikuti aturan bukan lagi 
semata-mata karena takut pada otoritas guru, melainkan karena mulai menyadari akibat dari 
perilaku tidak disiplin yang mereka lakukan. Melalui bimbingan yang konstruktif setelah sesi 
time out, kesadaran diri anak untuk bertindak bijak dan bertanggung jawab atas tindakannya 
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mulai tumbuh secara bertahap. Penerapan metode time out memberikan dampak nyata pada 
tujuh indikator disiplin anak di PAUD Harapan Bunda sesuai standar Kemendiknas (2012). 
Berikut adalah analisis per indikator: 
1. Selalu datang tepat waktu setelah penerapan metode time out, terjadi perubahan positif pada 

kebiasaan anak dalam hal kedisiplinan waktu, di mana jumlah keterlambatan berkurang dan 
anak mulai menunjukkan pemahaman bahwa datang tepat waktu adalah aturan yang harus 
dipatuhi. Hal ini didukung oleh teori Munaamah et al. (2021) yang menyatakan bahwa guru 
memiliki peran sentral dalam membiasakan anak hidup disiplin melalui kegiatan yang 
konsisten. Selain itu, Istiana & Pamungkas (2023) menekankan bahwa perilaku tertib, 
termasuk datang tepat waktu, merupakan hasil dari proses pembiasaan terstruktur yang 
diawali oleh keteladanan guru. 

2. Dapat memperkirakan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan sesuatu anak-anak di 
PAUD Harapan Bunda mulai menunjukkan kemampuan dalam mengelola waktu saat 
mengerjakan tugas kelas. Secara teoretis, kemampuan ini berkaitan dengan konsep self-
regulation atau pengaturan diri. Menurut Salsabila & Lessy (2022), penanaman disiplin 
berkontribusi pada pembentukan kemampuan anak untuk mengatur dirinya sendiri dalam 
kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini menunjukkan bahwa anak mulai memiliki kesadaran 
terhadap tanggung jawab tugas yang diberikan. 

3. Menggunakan benda sesuai dengan fungsinya penerapan time out membantu anak 
memahami batasan perilaku, termasuk cara memperlakukan alat permainan dan belajar 
secara benar. Hal ini selaras dengan pendapat Cahya & Lestari (2020) bahwa indikator 
disiplin tercermin dari kepatuhan terhadap peraturan penggunaan fasilitas di lingkungan 
sekolah. Teori Jean Piaget juga mendukung hal ini, di mana anak pada tahap awal mengikuti 
aturan karena otoritas guru, namun secara bertahap mulai memahami makna fungsional 
dari aturan tersebut. 

4. Mengambil dan mengembalikan benda pada tempatnya hasil observasi menunjukkan 
peningkatan kesadaran anak untuk merapikan kembali mainan atau alat tulis setelah 
digunakan. Peningkatan ini merupakan bukti nyata dari indikator tanggung jawab. Menurut 
Ayub (2022), kedisiplinan mencakup konsistensi perilaku yang menunjukkan kesadaran 
terhadap tanggung jawab, terutama dalam situasi kehidupan sehari-hari di sekolah. Metode 
time out memberikan ruang bagi anak untuk merenungkan bahwa kelalaian dalam 
merapikan benda dapat berakibat buruk bagi kenyamanan bersama. 

5. Berusaha mentaati aturan yang telah disepakati anak-anak mulai menunjukkan usaha untuk 
mematuhi kesepakatan kelas guna menghindari konsekuensi time out. Hal ini sesuai dengan 
tujuan metode time out yang dikemukakan oleh Falaah & Nurfadilah (2021), yaitu 
membantu anak menyadari konsekuensi atas perilaku yang dilakukan secara logis. Pendapat 
A. Susanti et al. (2018) memperkuat hal ini dengan menyatakan bahwa disiplin bukan 
sekadar ketaatan buta, melainkan refleksi dari kesadaran diri dan kemampuan 
mengendalikan sikap. 

6. Tertib menunggu giliran sebelumnya, kondisi kelas sering tidak terkendali karena anak-
anak berebut giliran, namun setelah melalui pembiasaan time out, mereka menjadi lebih 
sabar dan mampu mengendalikan diri. Y. Susanti (2018) menjelaskan bahwa time out efektif 
untuk mengontrol emosi anak melalui pemberian waktu jeda yang terarah. Penelitian Darma 
& Marinda (2019) juga menyebutkan bahwa metode ini efektif membantu anak mengenali 
batasan perilaku sosial, seperti budaya mengantri. 

7. Menyadari akibat bila tidak disiplin melalui penjelasan logis dari guru setelah sesi time out, 
anak-anak mulai memahami risiko dari tindakan mereka, seperti bahaya mainan berserakan 
yang bisa membuat teman jatuh. Hal ini menunjukkan transisi anak menuju pemahaman 
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aturan yang lebih stabil. Sesuai dengan pendapat Amdan et al. (2024), penanaman disiplin 
melalui pembiasaan membantu anak memahami makna aturan secara bertahap, sehingga 
mereka patuh bukan karena takut, melainkan karena tanggung jawab. 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerapan Metode Time Out 

Keberhasilan penanaman disiplin melalui metode time out di PAUD Harapan Bunda 
didukung kuat oleh faktor eksternal, terutama lingkungan sekolah yang kondusif dan 
keteladanan dari para guru. Keberhasilan penanaman disiplin di PAUD Harapan Bunda sangat 
dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor pendukung utama adalah keteladanan 
guru dan lingkungan sekolah yang kondusif. Sebagaimana dinyatakan oleh Salsabila & Lessy 
(2022), sikap disiplin tidak tumbuh sendiri tetapi melalui proses pembiasaan dan keteladanan 
berkelanjutan dari lingkungan sekitar. Guru berperan sebagai model utama yang memberikan 
contoh konkret melalui tindakan yang konsisten dan sabar dalam membimbing anak. Suasana 
kelas yang nyaman dan penuh dukungan positif, seperti pemberian apresiasi atau reward, juga 
menjadi motivasi eksternal bagi anak untuk berperilaku disiplin. Namun, penelitian ini juga 
mengidentifikasi hambatan utama yang berasal dari kurangnya konsistensi pola asuh di 
lingkungan keluarga. Sering kali, aturan disiplin yang telah diajarkan di sekolah tidak 
diterapkan secara serupa di rumah karena kesibukan orang tua atau kurangnya pemahaman 
mengenai metode pendisplinan yang tepat. Perbedaan gaya pengasuhan ini menyebabkan anak 
mengalami kebingungan dalam memahami batasan perilaku, sehingga proses internalisasi nilai 
disiplin menjadi terhambat. Hal ini sesuai dengan pendapat Hilna et al. (2022) bahwa faktor 
eksternal lingkungan luar dapat menjadi penghalang strategi yang telah dirancang guru. Cara 
mengatasi hambatan tersebut, sinergi dan komunikasi yang intens antara pihak sekolah dan 
orang tua menjadi kunci utama agar hasil penanaman disiplin dapat berkelanjutan. Evaluasi 
perkembangan anak perlu dikomunikasikan secara rutin kepada orang tua agar terjadi 
keselarasan pola asuh antara di rumah dan di sekolah. Dengan adanya kolaborasi yang kuat, 
faktor internal anak seperti minat dan motivasi diri untuk bersikap disiplin dapat berkembang 
lebih optimal seiring dengan dukungan lingkungan yang konsisten. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penanaman sikap disiplin melalui metode time out 
di PAUD Harapan Bunda, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Implementasi Metode Time Out, Penerapan metode time out di PAUD Harapan Bunda 

dilakukan sebagai pendekatan edukatif non-kekerasan untuk mengatasi perilaku anak yang 
tidak sesuai, seperti menolak instruksi guru dan mengganggu teman. Pelaksanaannya 
dilakukan dengan memberikan waktu jeda selama 5-10 menit di tempat tenang di bawah 
pengawasan guru, yang diakhiri dengan pemberian bimbingan, motivasi, serta kasih sayang 
agar anak memahami kesalahannya tanpa merasa terintimidasi. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat, Faktor utama yang mendukung keberhasilan metode 
ini adalah lingkungan sekolah yang kondusif serta keteladanan dan kesabaran para guru 
dalam membimbing anak. Sementara itu, hambatan utama yang ditemukan adalah 
kurangnya konsistensi pola asuh di lingkungan keluarga, di mana perbedaan cara 
pendisiplinan di rumah sering kali mengaburkan pemahaman anak terhadap aturan yang 
sudah diajarkan di sekolah. 
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